MOTIF PELAKU ABORSI DI KALANGAN REMAJA
DAN SOLUSI PENCEGAHANNYA

SriWahyuningsih
Fakultas |Imu Sosial dan Ilmu Budaya Universitas Trunojoyo, Madura
E-mail: naningunijoyo@yahoo.com

Abstract: Theresearchersfocused on adolescents (student) X University Madura, who hashad an
abortion. From this number of abortions among adolescentsin this study researcherstried tofind a
solution. Methods used this research is atype of qualitative research with a case study approach,
theresearch object isthe motive of the perpetrator to have an abortion whilethe subject iscategorized
adol escent students who have had abortions. Data collection isto indeepth interview, observation,
and documentati on. With purposive sampling technique. This study used apsychological approach
to communication. In order for thisstudy resulted in validity, researchers used triangul ation of data
validity and method triangulation.The results achieved in this study was the motive teen abortions
are influenced by fear and shame to the immediate family (parents), other families, community,
neighbors, and friends. Construction of human motives that exist in this study are feeling fear,
feeling shame, and feeling Compound. They are till sitting in college and do not want to interfere
with her pregnancy so abortion is bieng happened. The abortion motif influenced by hisgirlfriend
fiance or by taking special pillsfor abortion. The solution offered in this study the presence of the
psychology of communication according to Fisher’s approach is acceptance of sensory stimuli, a
process that mediates stimulus and response, response prediction and confirmation response.

Abstrak: Penelitianini memfokuskan padaremaja(Mahasiswi) Universitas X, yang telah melakukan
aborsi. Dari banyaknya abors dikalangan remajaini peneliti berusaha dalam pendlitian ini mencari
solusinya. Metode Penelitian yang dipakai peneliti ini adalah jenis penelitiannya kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, objek penelitian ini adalah motif pelaku untuk melakukan abors sedangkan
subjeknyaadalah mahasi swayang dikategorikan remajayang pernah mel akukan abors . Pengumpulan
datanya adalah dengan indeepth interview, observas, dan dokumentasi. Dengan teknik sampling
purposive. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi komunikasi. Agar penelitian ini
menghasilkan kevdidan, pendliti memakai keabsahan datatriangulas sumber dantriangulas metode.
Has| yang dicapai dalam pendlitianini adalah motif remgjamelakukan abors dipengaruhi oleh perasaan
takut dan malu terhadap keluarga dekat (orang tua), keluargalain, masyarakat, tetangga, dan teman-
temannya. Konstruks motif manusiayang adadalam pendlitianini adalah Perasaan K etakutan, Perasaan
Malu, dan Perasaan Mgemuk. M erekamasih duduk di bangku kuliah dantidak mau terganggu kuliahnya
dengan kehamilannyajadi aborsilah yang terjadi. Motif abors ini dipengaruhi oleh tunangan maupun
pacarnya dengan meminum pil khusus untuk aborsi. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini
adanyapendekatan psikologi komunikasi menurut Fisher adal ah penerimaan stimuli secarainderawi,
proses yang mengantarai stimulus dan respons, prediks respons, dan peneguhan respons.

Kata Kunci: motif, aborsi, remaja, pendekatan psikologi komunikasi

PENDAHULUAN

Fenomenaabors di Indonesiaada ah sudah
menjadi ha yang lumrah, sesuatu yang biasadi-
lakukan oleh orang-orang yang tidak meng-
inginkan janinnya. Karenabebergpaa asanyang
mendasarinya. Padaha merekasudah tahu kon-
sekuensinya ketikamerekamel akukan aborsi
bisamenjadi penyebab kematian, danyang jelas
perbuatan yang dilarang oleh agama, adat,
norma-normayang adadi masyarakat. Abors
diperbol enkan gpabilaitu menyebabkan bahaya
atau kematian kepadaibu dari janinyang dikan-
dungnya

89

Aborsi di Indonesiasudah dilarang oleh
KUHP, UU, maupun fatwaMUI atau Mgjelis
Tarjih Muhammadiyah, praktik abors (penggu-
guran kandungan) di Indonesiatetap tinggi dan
mencapai 2,5jutakasussetiap tahunnya. “ Data
tersebut belum termasuk kasusabors yang di-
lakukan di jalur non medis (dukun),” kataGuru
Besar Universitas YARSI Jakarta, Prof. Dr. H.
Jurnalis Uddin, PAK dalam seminar dan lo-
kakarya“ Sogdisad Buku Reinterpretas Hukum
Islam tentang Aborsi” di Hotel Santika, Sura-
baya. Menurutnyapenelitian padabeberapafa-
dlitaskesehatan seperti rumah sakit danlembaga
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kesehatan |ainnya menunjukkan bahwafeno-
menaabors di Indonesiaperlu mendapat per-
hatian seriusdari pemerintah dan masyarakat.
(antaranews.com, 2013).

Dari penelitian WHO diperkirakan 20-60
persen aborsi di Indonesiaadalah aborsi dise-
ngaja(induced abortion). Penelitiandi 10 kota
besar dan enam kabupaten di Indonesiamem-
perkirakan sekitar 2 jutakasusaborsi, 50 per-
sennyaterjadi di perkotaan. Kasusabors di per-
kotaan dilakukan secaradiam-diam olehtanaga
kesehatan (70%), Sedangkan di pedesaan dila-
kukan oleh dukun (84%). Klien abors terbanyak
berada padakisaran usia20-29 tahun. Perem-
puan yang tidak menginginkan kehamilannya
tersebut dikarenakan beberapafaktor di antara
nya hamil karena perkosaan, janin dideteksi
punyacacat genetik, aasan sosa ekonomi, ga-
ngguan kesehatan, KB gagd danlainnya. Biasa
nya hamil karena perkosaan akan menderita
gangguan fisik dan jiwaberat seumur hidup.
Praktek aborsi, dilarang keras oleh Undang-
undang (UU) RI Nomor 23 tahun 1992 tentang
kesehatan dan FatwaM gjelisUlamalndonesia
(MUI) Nomor 4 tahun 2005 tentang larangan
aborsi. Dalam Fatwa MUI dijelaskan bahwa
secaraumum abors hukumnyaharam kecuali
dalam keadaan darurat yaitu suatu keadaan
dimana seseorang apabila tidak melakukan
abors makaiaakan mati. “ FatwaMUI tersebut
tidak bisadiartikan melegalkan praktek abors,
melainkan aborsi bisadilakukan jikadarurat
sga,” katasa ah satu pembicaradaam seminar,
Prof. Dr. Hj. Huzeemah Tahito (Dosen UIN Syarif
Hidayatullah). Menurut Huzaemah, abord hanya
bisadilakukan jikaumur kehamilan tidak lebih
dari 40 hari. Pasalnyaproseskeadian manusia
dalamilmu kedokteran dan kitab suci Al-Quran
dan Hadits menyebutkan bahwa janin dalam
kandungan berusa40 hari sudah ditiupkan ‘ruh’.
Jkaabors tersebut dilakukan padajanindi da-
lam kandungan usia40 hari, hal itu samaartinya
dengan menghilangkan nyawa manusia
(antaranews.com, 2013).

Demikian jugadari Komnas PA (Komisi
Nasiona Perlindungan Anak) telah melakukan
pengumpulan datayang hasiinya sebanyak 21

persen remgjaatau satu diantaralimaremajadi
I ndonesiapernah melakukan abors . Dataini me-
rupakan hasi| pengumpulan datayang dilakukan
KomnasPerlindungan Anak (KomnasPA) yang
diketuai Arist Merdeka Sirait (Majalah Detik
Edis 30, 25 Juni-Juli 2012).

Di antara sekian juta pelaku, sebagaian
besar justru berasa dari kalanganremgaberusia
15—24tahun. Didugahd ini disebabkan karena
kurangnya pendidikan seksdan sulitnyaakses
remaja mendapat alat kontrasepsi. Pendliti
menyoroti fenomenayang terjadi padaremaja
mahasi swakampustepatnyakampus X di Ma-
dura. Banyak pendatang dari Jawamaupun dari
Luar Jawaselain mahasisvadari Madurasendiri.
Telah disampai kan sumber dari pihak kampus
bahwa 60 persen mahasiswaUniversitas X ada-
lah pendatang dari luar Maduradan 40 persen
adalah mahasiswa yang berasal dari Madura
sendiiri.

Merekasaling berinteraks satu samalain,
saling menjalin komunikasi jikaadayang ber-
kenan di hati merekaakan menjain cintakash.
Dimulal dari jdinancintakashitumerekabergaul
dengan bebas, melihat juga bahwatempat kos
adaah bebasddam artiantidak adaibu kosjadi
tidak adayang mengontrol bagaimanacarame-
rekabertamu. Sebagian jugaadayang mengon-
trak rumah karenadi sekitar kampusterdapat
perumahan yang rata-rata dikontrakkan pada
mahas swayang kuliahdi UniverstasX Madura
Dari faktor tidak adapengontrol itu merekaber-
gaul bebas sampai-sampai merekamelakukan
hubungan bebas seperti hubungan suami istri
sampa merekahamil dan padaakhirnyamereka
melakukan abors dari pihak perempuan. Yang
tujuannya adal ah untuk menutupi aib karena
meas h kuliah dan belum sigp secarabatin maupun
lahiriah ketikamerekasudah mempunyai anak,
tidak tahu jugajikaadamaksud dantujuanlain
merekamel akukan aborsi. Salah satu sumber
staf penggjar, pendliti tidak sebutkan namanya
bahwaadamahasiswi di kampusini yang me-
lakukan abors karenapacarnyatidak siap untuk
mempunya anak, sampal diamenangisdan ber-
darah-darah karenaadanyakekerasan dari pihak
pacarnya. Adalagi mahasiswi yang sayaketahui
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diaanaknyasangat pendiam dantidak disangka:
sangkabahwadiabisamelakukan aborsi . Dari
sumber yang samatentunyasanget dekat dengan
paramahas swasehinggamahas swi-mahas swi
tersebut mau terbukatentang peristiwayang di-
adaminyayaitu mel akukan aborg.

Jkafenomenafenomenayangtelah disam-
paikandi atas, tidak segeraditangani, makaakan
semakin banyak remaja-remajaputri yang ter-
sesat dengan pergaulannyadan kemudian hamil
pada akhirnyakeputusan untuk mengakirinya
dengan caraabors. Sebagal pendidik sekaligus
meneliti hal ini sangat merasakhawatir jikadi-
biarkan kondisinyaseperti ini. Pendliti bermaksud
mel akukan pendekatan dengan psikologi komu-
nikas yang efektif dalam menimbulkan skapdan
perilakuyang lebih baik.

Motif merupakan suatu pengertian yang
melingkupi semuapenggerak, dasan-dasanatau
dorongan-dorongan dalam diri manusiayang
menyebabkan dia berbuat sesuatu. Semua
tingkah laku manusi a pada hakikatnya mem-
punyai motif. Jugatingkah laku yang disebut
tingkahlaku secararefleksdan yang berlangsung
secaraotomatis, mempunyai maksud tertentu
walaupun maksuditutidak senantiasasadar bagi
manusia. Motif-motif manusadapat bekerjase-
carasadar, dan jugasecaratidak sadar bagi diri
manusia(Gerungan, 2002).

Motif manusiamerupakan dorongan, ke-
inginan, hasrat, dan tenagapenggerak lainnya
yang berasd dari ddamdirinya, untuk meakukan
sesuatu. Motif-motif itu memberikan tujuan dan
arah kepadatingkah laku kita. jugakegiatan-
kegiatan yang biasanyakitalakukan sehari-hari,
mempunyai motif-motifnya(Gerungan, 2002).
Jadi matif ituadd ahtujuan. Tujuanini dissbut in-
sentif. Adgpuninsentif bisadiartikan sebagai tujuan
yang menjadi arah suatu kegiatan yang bermotif.

Pskologi komunikas addahilmuyang ber-
usahamenguraikan, meramalkan, dan mengen-
ddikan peristiwvamental dan behaviora daam
komunikasi. Peristiwamenta adalah apayang
disebut Fisher “internal mediation of stimuli”,
sebagal akibat berlangsungnyakomunikas. Pe-
ristiwa behavioral adalah apa yang nampak
ketika orang berkomunikasi (Miller dalam

Rakhmat, 2002). Fisher dalam Rakhmat (2002)
menyebut empat ciri pendekatan psikologi pada
komunikasi : penerimaan secarainderawi (sen-
sori reception of stimuli), prosesyang menga
ntarai stimulusdan respon (internal mediation
of stimuli), prediks responds (prediksi respons
(prediction of response), dan peneguhan
respons (reinforcement of responses).

METODE

Penditianini menggunakan metodekuditatif
berafat deskriptif. Menurut Handayani dan Su-
giarti (2008) laporan hasil penelitian kualitatif
deskriptif berisi kutipan-kutipan dan datase-
bagal ilustras dan untuk memberikan dukungan
atasapayang disgikan. Datameliputi transkrip
wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman,
dokumen pribadi, memo, dan catatan resmi lain-
nya. Dataandis sdengan segd akekayaan mak-
nanyasedekat mungkin dengan wujud rekaman
atau transkripnya, maksudnyaada ah hanyame-
maparkan Stuas atau peristiwa.

Lokas dalam penelitianini dilakukan di
Universitas X di Kecamatan Kamal Kabupaten
Bangkalan. Karenaterindikas bahwaremaja
setingkat anak kuliah merupakan remajayang
jauh dari kontrol orang tuanya, artinyamereka
banyak perantauan datang dari berbagai daerah
yangtinggdnyamenyewatempat kosatau rumah
yang dikontrakkantanpadiawas orangtuadan
ibu atau bapak kos. Sehinggamemicu kebebasan
ddammdakukan pergaulan satuindividu dengan
individu lainyang berbedalawan jenisnya. Tak
jarang pergaulan merekahinggakebablasan sam-
pai berbuahjanindan pilihenterakhir addahabors.

Objek penelitianini adalah motif pelaku
aborsl, sedangkan yang menjadi subjek pene-
litianini adalah pelaku abors dengan katalain
informannyaadal ah mahasswaUniversitas X
yang pernah melakukan abors dansesua kriteria
informan dengan carapurposive sampling. Pe-
milihan Kriteriainforman berdasarkan tujuan
penelitian yang dimaksud. M etodeyang dipakai
dalam pengumpul an data adal ah dengan cara
observad, indepth interview, dan dokumentasi.
K eabsahan datanyadengan triangulas sumber
datadantriangulas metode.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Motif Remaja Melakukan Aborsi

Dister OFM memeakai “motif” tersebut se-
bagal penyebab psikologis yang merupakan
sumber sertatujuan dari tindakan dan perbuatan
seorang manusid’ (Dister dalam Sobur, 2003).
Dalam pandangan Dister, setiap tingkah laku
manusiamerupakan buah hasil dari hubungan
dinamikatimbal bdik antaratigafaktor. Ketiga-
tiganyamemai nkan peranan dalam melahirkan
tindakan manusi a, walaupun dalam tindakan,
faktor yang satulebih besar perannannyadiban-
dingkanfaktor yang lain. Ketigafaktor yang di-
maksudkan oleh Dister adal ah sebagai berikut:
1. Dorongan Spontan Manusia
2. Ke-aku-an sebagai Inti Pusat K epribadian

Manusa
3. Situas atau Lingkungan Hidup Manusia

Ketigafaktor yang disampakan oleh Digter
merupakan faktor yang sangat berpengaruhter-
hadap matif manus auntuk me akukan perbuatan
yang positif maupun perbuatan yang negatif.
Penditi akan membahaspadatataran motif yang
negatif dari sisi manusia, yaitu tentang motif
abord dari remga. Matif ini dilakukan berdasar-
kan banyak faktor, akan membahas satu persatu-
satu sesual denganteori Digter, yaitu disebabkan
dari kespontanan manusia, keakuan sebagai inti
pusat kepribadian, sertadari Stuas dan lingku-
nganhidup manusia
Dorongan Spontan Manusia

Usaremgaaddah usayang sangat rentan,
usiayang sangat gegabah, usayang masihlabil,
usayang belum bisamenentukan keputusanyang
baik berdasarkan rasio maupunlogikayang ber-
dasarkan sesuatu yang sifatnyapositif. Remga
yangdiamai ini merupakanremgayang sSfatnya
mencoba-coba, yang tidak memikirkan resiko
yang akanterjadi. Berangkat dari kebebasanyang
memberikan kesempatan buat merekauntuk ber-
tindak di luar kenddi. Karenajauh dari pantauan
keamanan, tidak adaibu/bapak kost, kontrakan
yang bebastidak adaaturan, tidak ada system
keamanan dari wargasekitar. Dari hal itumereka
akan bebasberbuat semau mereka. Hasrat yang
didasarkan cintaitu yang menggiring mereka
untuk berbuat diluar kenddi yaitu berhubungan

intim yang tentu sgjastatusnyabukan suami istri
tetapi masih status pacaran. Tidak disadari per-
buatan merekamemberikan masalah baru buat
hubungan merekayaitu hamil di luar nikah. Re-
aks spontan merekaadalah abors jalan terbaik
buat mereka, menurut mereka pada saat itu.
Mereka berpikir dengan aborsi merekatidak
akan ketahuan kalau merekahamil, tidak siap
menghadapi yang akan terjadi, yaitu berhenti
kulaih, cuti kuliah, kenamarah terutamaorang
tua, malu dengan tetanggasekitar lingkungannya
dan dicemooh teman-teman kampus. Banyak
yang merekapikirkan kalau merekatidak segera
abors.

Keakuan sebagai Inti Pusat Kepribadian

Dari spontanitas aborsi yang dilakukan
merekaadal ah merupakan perbuatan mereka
sebagal inti kepribadian mereka. Adahasrat diri
merekayang menggerakkan untuk berbuat de-
mikian. Jkakeakuan dari merekapadadisposs
negatif merekatidak akan berbuat abors karena
merekamenol ak bahwaperbuatan abors meru-
pakan perbuatan beresiko dari segalasudut pan-
dangan. Dari medishal itu akan merusak kese-
hatan, dari pandangan etikasosia, maupun aga-
mahd itu sangat dilarang dan diharamkan. Tetapi
pada kenyataannyakeakuan di sini bergerak
padadisposis positif, yaitu mengiyakan sponta-
nitasdari dorongandiri mereka Dengan berbuat
abors akan memberikantitik safety diri mereka
padasaat itu. Tetapi membuat diri merekastress
dankeuargainti terutama.

Situasi atau Lingkungan Hidup Manusia

Untuk bertindak abors karenasituas atau
lingkungan yang sangat berpengaruh pada
mereka. Merekarata-ratamenjawab bahwaya-
ng membuat merekaberbuat nekad untuk meng-
gugurkanjaninnyaadalah karenamerekamem-
punyai rasatakut, malu, terutamakeluarga, te-
tangga, dan teman-teman yang berada dise-
kitarnya. rasatakut dan malu itu yang membuat
perasaan mereka 100 persen untuk menggugur-
kanjaninnya Hd ituterjadi jugakarenadidorong
oleh pacar-pacar mereka, intinyamerekabelum
dapjikamerekamempuanya anak karenamash
adabeban kuliah. Belum siap menghadapi se-
muanya. Apaagi abors mudah dilakukan yaitu
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denganmeminum pil abors dan harganyaterjang-
kau oleh merekakantong mahasiswa.

Konstruksi Motif Manusia yang Dihasilkan

Setelah peneliti melakukan reduksi data
pada hasil wawancara kepada tigainforman
ditemukan konstruks motif manusiaatau sebut
sgjabahwamotif yang mendasari untuk mela-
kukan abors oleh pelaku abors remgjaadalah
beberapa perasaan yang memotivas mereka
Perasaan Ketakutan

Perasaan ketakutan ini akan terkonstruk
secaratibartibadibenak informan karenadengan
cepat merekaberfikir bahwaini adalah sebuah
albsyang seharusnyatidak ialakukan terhadap
dirinyasendiri karenaakan banyak berdampak,
yaitu pendidikannya, keluarganya, orang-orang
yang beradadi lingkungan sekitarnya. Pendidi-
kannyadi pastikan akan terganggu karenatidak
lagi fokusdaam penyed esaiannya, keluarganya
tidak setuju karenahamil di luar nikah sangat
ditentang danyang jelasmashharusmemikirkan
tentang studinyadan harapan orang tuanyaada-
lah anaknyacepat selesal dan menyandang gelar.
Tentang orang-orang disekitarnyaakan melabel
sebagai anak yang tidak berbakti samaorang
tua, atau durhaka, dan memandang rendah ka-
renahamil diluar nikah. Pikiran-pikiran seperti
itulah yang terkonstruk ketikamengetahui bahwa
dirinyahamil. Kemudian timbul untuk berfikir
bahwaabors adaah jawaban yang paling tepat.
Motif abord ini didorong jugaoleh pacarnyaagar
dua-duanyatidak merasadirugikan akibat keha-
milan jadi merekamencari solus untuk meng-
gugurkan kandungan atau aborsi dengan cara
minum pil khususabors. “ Awalnya saya ragu-
ragu karena terdorong perasaan takut banget
itu bu pada ibu, keluarga, tetangga... jadi
saya harus meminumnya, ini orang tua tidak
tahu yang tahu tunangan saya, setelah saya
berbuat baru saya kasih tahu orang tua saya
terutama ibu karena bapak saya gak ada,
mereka cerai, tentu saja ibu saya marah besar
dan stress” . (hasl wawancaradenganinforman
berinisia D). Hal ini dilakukan pada waktu
semester 1, kebetulan tunangannyaadaah orang
yang sudah bekerjadi sdah satuingtang X, jauh

dewasadibandingkan informan. Tunangannya
inilah yang mendorong jugaterjadinyaabors
yaitu dengan carameminum pil beli dari apotik.
Perasaan Malu

Perasaan malu ini adalah perasaan yang
terdapat padadiri seseorang karenatel ah berbuat
sdahyang merugikan dirinyasendiri, yang tidak
sesual dengan normaagamadan normasosia
yang berlaku. Merasamduketikadiringyamerasa
belummenikah ternyatasudah hamil di luar nikah.
Orang tua maupun orang-orang disekitarnya
pada akhirnyamenyimpulkan bahwadirinya
tidak mempunya moral dantidak beretika. Dari
perasaan-perasaan itulah terdorong untuk
melakukan tindakan yang tidak dibenarkan oleh
agamadan normasosial yang berlaku. “saya
malu bu... dengan orang tua, keluarga, te-
tangga, dan teman-teman kuliah, gimana jika
saya biarkan perut saya membesar dan
terlihat hamil jadi saya malu bu...lebih baik
saya aborsi...tidak ketahuan” (cuplikan
wawancara dengan informan berinisial J).
Merasaaman, dan orang lain tidak tahu, tetapi
tidak menyadari bahwaabors yang dilakukan
bisamembahayakan hidupnya. Dari ketigainfor-
man tersebut dengan carameminum pil khusus
untuk aborsi “saya minum pil bu..yang saya
dapatkan dari pacar saya, saya terima saja
dan meminumnya tidak tahu harganya
berapa pokoknya saya minum aja...biar
selesai semuanya”.

Perasaan Majemuk

Perasaan mgjemuk ini adalah perasaan
takut bercampur malu terhadap orang-orang
disekitarnyaakan perbuatannya. Hamil diluar
nikah informan sudah terkonstruk bahwaakan
dijauhi dan disingkirkan oleh orang-orang di-
sekitarnyadan akan menjadi bahan perbincangan
olehmereka Dari hd-hd itulahtermotivas untuk
melakukan abors segera. Informan ketikadiwa-
wancarai diajugamerasatakut dan malu ber-
campur. “saya merasa maluuu, merasa takut
juga pada orang tua, dan orang-orang
disekeliling saya yah saudara, yah teman
kuliah, apalagi tetangga, saya sudah bisa
memikirkan pasti ada omongan yang tidak
mengenakkan untuk saya bu... saya me-
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lakukan hal ini pada waktu semester lima,
pacar saya juga kuliah di sini sama
semesternya cuma berbeda jurusan...”. ce-
moohan dari orang luar pasti akan mereka
dapatkan karenastatus merekayang belum me-
nikah mengapakok biashamil, berarti mereka
hamil di luar nikah. Hd itulahyang dihindari oleh
(informan berinisd A) yang diwawancara. “saya
melakukan hal ini hanya sekali bu...dengan
minum pil yah terasa sakit diperut..ah gak
lagi sudah kapok, pilnya saya beli dengan
pacar saya, tentang status pacar saya orang
tua sudah menyetujui dan hal aborsi ini
diketahui oleh orang tua saya™. “orang tua
sayamarah bu..”. abord dengan carameminum
pil sangat berakibat fatal semuaresikonyaadaah
kesehatan padatubuh informan, tetapi dengan
hal yang sama, dengan caraabors itulahmereka
bisamerasabebasdari permasdahanyang mereka
hadapi. Karenastatusmerekayang masih kuliah,
dan memenuhi harapan orang tua, yaitu mereka
lulus dengan menyandang gelar sarjana.

Alasan kenapapenditi hanyamengambil tiga
informan, karenamotif yang hampir samaadadah
merupakan titik jenuh dari penelitianini, dan
karenaini masalah yang sangat privacy mereka
adayang mau terbukadan tidak tentang abors
ini. Dari dasanitulah pendliti merasacukup dan
merasaterwakili bahwamotif merekame akukan
aborsi adalah merekahanyamerasatakut dan
malu.

Analisis Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Membahastentang remgaadalah hd yang
sangat menarik, karenakarakter dari remgjapa-
daumumnyamasih labil dan banyak hal yang
dilakukan berdasarkan keinginan-keinginanyang
tidak terkontrol. Keinginan-keinginan yang padti
datangnyadari ddamdiri remgatersebut kata-
kanlah keinginan manusia yang terpendam.
Karenapenelitianini mengkritis tentang motif
yaitu dorongarvkeinginan yang digerakkan dari
daamdiri manusiasebut sgjaremagadari ketiga
informan yang telah disampaikan di atas.

Hal ini sangat relevan dengan teori Psiko-
analisis Sigmund Freud. Teori ini menjelaskan
bahwa perilaku manusiamerupakan hasil inte-

raks tigasubs stem dalam kepribadian manusia
Id, Ego, Superego. Id adalah bagian-bagian
kepribadian yang menyimpan dorongan-
dorongan biologismanusia, pusat instink (hawa
nafsu). Adaduainstink dominanyaitu Libido
adalah instink reproduksi yang menyediakan
energi dasar untuk kegiatan manusia yang
konstruktif; Thanatos adal ah instink destruktif
danagresf. Menurut Freud yang pertamaaddah
instink kehidupan (eros) adalah dorongan sek-
sual, dan dorongan yang mendatangkan kenik-
matan, dan yang keduaadal ahinstink kematian
(thanatos). Semuamotif manusiaada ah gabu-
ngan dari eros dan thanatos. Id bergerak ber-
dasarkan pringip kesenangan, ingin segerame-
menuhi kebutuhannya, bersifat egoigtis, tidak
bermoral, dantidak mau dengan kenyataan. Id
adalah tabiat hewani manusia. Ego adalah me-
diator antarahasrat-hasrat hewani dengan tun-
tutan rasional dan realistik. Superego adalah
polid kepribadian, yatu hati nurani yang merupa
kan internalisas dari norma-normasosial dan
kultura masyarakat.

Abors yang dilakukan oleh remagjayang
telah disampaikan peniliti di atasakan dikritis
denganteori PskoanaisisSgmund Freud yaitu
perilaku manusiadidasarkan padaid, ego, dan
superego. Id yang terjadi padaremgayang me-
lakukan aborsi adalah didasarkan padahawa
nafsu dalam diri mereka, karenamerekamela-
kukan abors berdasarkan keinginan atau hasrat
hewani. Mengapadikatakan demikiankarenaid
di sini bergfat egoidtis, tidak bermora dantidak
mau dengan kenyataan. |d bergfat destruktif dan
agresif. Tanpadisadari merekasudah merusak
dirinyadengansfat egoigisnyayauinginlari dari
kenyataan bahwadirinyatidak mengandung/
hamil. Merekatanpamerasaberdosamengd uar-
kanjaninddam perutnyadengan carameminum
pil. Hal ini samasgamembunuh nyawvamanusia
yang berupajanintidak berdosa. Tanpamau me-
mikirkan akibat dari perbuatannya Urusanabors
selesal dantidak jadi hamil, urusan malu, takut
akan hilang dengan sendirinyatanpasusah me-
mikirkan kehamilanlagi. Sedangkan Ego ddam
diri merekaadad ah merekasempat menetang diri
mereka untuk tidak melakukan abors karena



Motif Pelaku Aborsi di Kalangan Remaja dan Solusi Pencegahannya (Sri Wahyuningsih) 95

ketakutan akan perbuatan dosa, dan nyawame-
rekaadal ah taruhannya. Karenahal ini dipak-
sakan dan sangat beresiko. Tetapi karenakuat-
nya keinginan id tadi mengal ahkan ego dari
mereka. Merekatidak mau di bilang perempuan
nakal karenahamil di luar nikah, tidak mau di
katakan hamil tidak ada bapak, tidak mau
dikatakan sudah membuncit, anak durhaka, anak
tidak tahu bersyukur, anak tidak bener. Tentu
sgjaanggapan-anggapanitu yang nantinyaakan
keluar dari mulut orang-orang yang berada
disekitarnya. alasan-aasan seperti itulah yang
membuat merekakuat untuk mel akukan abors
dengan menuruti id dan mengalahkan ego.

Superego, abors adalah sal ah satu bentuk
perbuatan yang salah melanggar normaetika,
agama, dan kultural masyarakat yang ada. Apa-
lagi jelasmerekaada ah orang-orang yang me-
nganut agamaldam. Jauh menggjarkan bahwa
hal itu perbuatan yang sangat berdosa besar.
Bergfat egoidtistidak memperdulikan nyawaya
ng tumbuh di dalam perut yang adadalam piki-
rannyaada ah bagaimanamerekatidak diketahui
oleh oranglain bahwamerekahamil diluar nikah
sedangkan satusmerekaadd ah mashkuligh dan
belummenikah.

Solusi Tidak Melakukan Aborsi Lagi

Pencegahan agar remgjatidak melakukan
aborsi dengan melalui pendekatan psikologi
komunikas menurut Fisher:

1. Penerimaan stimuli secarainderawi yaitu
melaui pendidikanmord (etikasecaraumum
dan agama), pendidikan tentang bahayanya
aborg, pendidikan seks pranikah, kesehatan
aat reproduks.

2. Prosesyang mengantaral simulusdan respon
yaitu prosesberja annyapikiran dan perasaan
untuk tidak bertindak aborsi.

3. Prediksi respon yaitu dengan menanggapi
secarapositif terhadap pendidikan yang di-
berikan.

4. Peneguhan respondsyaitu adanyafeed back
dari remga(mahasi swa) untuk meresponds
simulusyang diberikannya.

Dengan diberikannyastimul usberupapen-
didikanmord, agama, bahayanyatentang aborg,
dan pendidikan sekspranikah ditanggepi dengan

komunikas yang efektif secarapenggunaan psi-
kologi komunikad, yaitumenimbulkan pengertian,
kesenangan, mempengaruhi sikap, hubungan
sosd yang baik, dan tindakan. Solusi ini adalah
solus yang sfatnyanormatif yang membutuhkan
pendekatan terhadaparemajadengan pengapli-
kasian dengan mddui pertemuanilmiah dengan
remgjasebagal sasaran globa dangroup diskus
dengan remajayang bersangkutan.

SIMPULAN

Melakukan hubungan seksual pranikah
menjadi trendsremgasaat ini yang sedang men-
jdinhubungan cinta, merekasecaragpontan me-
lakukan hal itu tanpa memikirkan akibat dari
perbuatan merekayang mengakibatkan keha-
milan dari pihak perempuannya. Menyadari jika
kehamilanitu akan mengganggu aktivitasperku-
liahan mereka padaakhirnyatimbul dorongan
ataumotif dari remga(mahas swayang menjadi
informan penelitian) untuk mel akukan tindakan
abors yaitu dengan meniadakan atau janin
tersebut dengan carameminum pil. Tanpamenya
dari bahayanyapil tersebut terhadap kandungan.
Secarasadar hal itu dilakukan karenamotifnya
adalah mempunyai rasatakut, malu terhadap
keluarga(orang tuaterutama), keluargayanglain
dan orang-orang disekitarnyatetangga, danteman-
temannya Hd ini dilakukan sdainatasdorongan
dari dirinyasendiri juga atas dorongan pacar
mauipun tunangan dari informan tersebut. Dengan
tujuan merekamenutupi aibsyang telah mereka
perbuat sendiri.

Tidak terjadi abors yang sangat marak di
kaum remaja secara pendekatan psikologi ko-
munikas merekadiberikan stimulusberupapen-
didikanmord dan agama, pendidikan bahayanya
tentang aborsl, dan pendidikan seks sehat pra-
nikah oleh pihak-pihak yang berkompeten di-
bidangnya. Dari stimulustersebut diserap oleh
pikiran dan perasaan merekadari segi positif
maupun negatifnyayang melahirkan feed back
dari remgauntuk meakukanyangterbaik. Dengan
caramenanggapi dengan penggunaan psikol ogi
komunikas yang efektif, yaitu pengertian, kese-
nangan, mempengaruhi sikap, hubungan sosial
yang baik, danyang terakhir adal ah adanyatin-
dakan dari remajatersebut.
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